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Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui jumlah pendapatan yang 
diperoleh peternak 2) untuk mengetahui pengaruh beberapa faktor ekonomi yaitu 
biaya pakan, jumlah pemilikan ternak, produksi telur dan tenaga kerja terhadap 
pendapatan usaha ternak itik pada peternakan rakyat di Kecamatan Pagerbarang. 
Penelitian dilakukan pada bulan Februari-Maret 2008 di Kecamatan Pagerbarang 
Kabupaten Tegal. 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survey. Metode 
pengambilan sampel adalah dengan menggunakan Proporsional Random 
Sampling. Data yang dikumpulkan berupa data primer yaitu meliputi data biaya 
pakan, jumlah pemilikan ternak, produksi telur, curahan tenaga kerja selama satu 
bulan dan beberapa informasi lain mengenai sistem pemeliharaan ternak itik. Data 
sekunder meliputi data monografi kecamatan. Selanjutnya data yang sudah 
terkumpul ditabulasi dan dianalisis secara diskriptif dan stasistik.  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan usaha ternak 
itik di Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal adalah Rp. 1.657.165,54/bulan 
dengan rata-rata jumlah pemilikan ternak sebanyak 231 ekor (2,95 UT). Hasil 
analisis regresi linier berganda menghasilkan nilai koefisien determinan (R2) 
0,837, angka tersebut mempunyai arti bahwa 83,7% pendapatan dapat dijelaskan 
oleh variabel produksi telur terkoreksi biaya pakan dan curahan tenaga kerja 
sedangkan 16,3% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam 
persamaaan linier tersebut. Secara serempak produksi telur terkoreksi biaya pakan 
dan curahan tenaga kerja berpengaruh sangat nyata terhadap pendapatan usaha 
ternak itik. Secara parsial produksi telur terkoreksi biaya pakan berpengaruh 
sangat nyata terhadap pendapatan sedangkan curahan tenaga kerja tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan usaha ternak itik. 
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